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RINGKASAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian mengenai terjadinya capital flight di 

Indonesia pada periode tahun 2000-2021.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kurs, Interest Rate, dan 

Dummy Sovereign Rating terhadap Capital Flight di Indonesia dan untuk 

menguji variabel yang paling mempengaruhi terjadinya capital flight di 

Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari berbagai sumber. Alat analisis yang digunakan adalah 

regresi linear berganda dan menggunakan uji asumsi klasik, uji F dan uji t. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa: 

(1) secara simultan variable kurs, interest rate, dan dummy sovereign rating 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap capital flight di Indonesia, (2) 

variabel kurs berpengaruh negatif signifikan terhadap capital flight di 

Indonesia, (3) variabel interest rate berpengaruh negatif signifikan terhadap 

capital flight di Indonesia, (4) variabel dummy sovereign rating tidak 

berpengaruh terhadap terjadiya capital flight di Indonesia, (4) variabel kurs 

merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap terjadiya capital flight 

di Indonesia. 

 Implikasi dari kesimpulan di atas adalah perlunya kontrol pemerintah dan 

Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas nilai tukar selalu terkontrol, 

sehingga nilai capital flight dapat dikendalikan. Seperti menjaga likuiditas 

perbankan dan meminimalisir terjadinya lonjakan inflasi yang dapat 

mempengaruhi kestabilan kurs rupiah. Bank Indonesia juga dapat melakukan 

intervensi cadangan devisa melalui manajemen cadangan devisa tidak hanya 

untuk kepentingan impor pada kebutuhan pokok namun juga intervensi dollar 

di pasaran dengan menyediakan cadangan devisa ketika permintaan dollar 

tinggi (depresiasi). Sehingga ketika ada gejolak dalam perekonomian, kurs 

rupiah dapat berada di posisi yang aman dan stabil. 
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SUMMARY 

 This study is a study of the occurrence of capital flight in Indonesia in the 

period 2000-2021. 

 This study aims to examine the effect of Exchange Rate, Interest Rate, and 

Dummy Sovereign Rating on Capital Flight in Indonesia and to examine the 

variables that most influence the occurrence of capital flight in Indonesia. The 

data used in this study is secondary data obtained from various sources. The 

analytical tool used is multiple linear regression and uses the classical assumption 

test, F test and t test. 

 Based on the results of research that has been carried out, it shows that: (1) 

simultaneously, exchange rate, interest rate, and dummy sovereign rating variable 

have a significant influence on capital flight in Indonesia, (2) exchange rate 

variable has a significant negative effect on capital flight in Indonesia, (3) the 

interest rate variable has a significant negative effect on capital flight in Indonesia, 

(4) the dummy sovereign rating variable has no effect on the occurrence of capital 

flight in Indonesia, (4) the exchange rate variable is the most influential variable 

on the occurrence of capital flight in Indonesia.  

 The implication of the above conclusion is the need for control by the 

government and Bank Indonesia in maintaining the stability of the exchange rate, 

so that the value of capital flight can be controlled. Such as maintaining banking 

liquidity and minimizing the occurrence of inflation spikes that can affect the 

stability of the rupiah exchange rate. Bank Indonesia can also intervene in foreign 

exchange reserves through foreign exchange management not only for imports of 

basic needs but also for dollar intervention in the market by providing foreign 

exchange reserves when the demand for dollars is high (depreciation). So that 

when there is turmoil in the economy, the rupiah exchange rate can be in a safe 

and stable position. 
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